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BADAN RESTORASI GAMBUT
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN KEPALA BADAN RESTORASI GAMBUT

Nomor: SK. 05/BRG/KPTS/2016

TENTANG

PENETAPAN PETA INDIKATIF RESTORASI GAMBUT

Menimbang

Mengingat

KEPALA BADAN RESTORASI GAMBUT,

bahwa dalam rangka pelaksanaan restorasi gambut
sebagaimana diatur dalam Pasal 2 Peraturan Presiden
No 1 Tahun 2016 perlu ditetapkan Peta Indikatif

Restorasi Gambut;

bahwa berdasarkan Pasal 5 ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014, Peta Indikatif
Restorasi Gambut sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dibuat dengan skala 1:250.000;

bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan huruf
o perlu ditetapkan Keputusan Kepala Badan
Restorasi Gambut tentang Penetapan Peta Indikatif

Restorasi Gambut;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3419);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3888);

3. Undang-Undang ...



Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang
Konservasi Tanah dan Air (Lembaran Negara Tahun
2014 Nomor 299, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5608);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5613);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2011 tentang
Pengeloaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan
Perlindungan Alam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 56, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 52 17);

10. Peraturan Pemerintah ...
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10. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 209, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5580);

11. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2016 tentang Badan Restorasi Gambut
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016

Nomor 1);
MEMUTUSKAN :
Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BADAN RESTORASI GAMBUT
TENTANG PENETAPAN PETA INDIKATIF RESTORASI
GAMBUT.
KESATU : Menetapkan Peta Indikatif Restorasi Gambut sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Peta Indikatif Restorasi Gambut sebagaimana dimaksud
dalam Amar KESATU dengan skala 1: 250.000 dan
dilengkapi dengan daftar kabupaten/kota yang menjadi
target restorasi.

KETIGA ¢ Peta Indikatif Restorasi Gambut sebagaimana dimaksud
dalam Amar KESATU akan dijabarkan lebih rinci dalam
peta rencana kerja restorasi dengan skala 1:50.000 untuk
penetapan zonasi fungsi pengelolaan dan perlindungan
ekosistem gambut, skala 1:10.000 untuk perencanaan tata
kelola ekosistem gambut, dan skala 1:2.500 untuk
perencanaan konstruksi pembasahan gambut.

KEEMPAT : Peta Indikatif Restorasi Gambut dan Peta Rencana Kerja
Restorasi dapat direvisi dengan memperhatikan :
a. Hasil survei kondisi fisik lapangan;
b. Perubahan Tata Ruang;
c. Data dan informasi lahan gambut dan tutupan lahan
terkini;
d. Masukan dari masyarakat;
e. Pembaruan data perizinan.

KELIMA : Peta Indikatif ...
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KELIMA

KEENAM

Peta Indikatif Restorasi Gambut dan Peta Rencana Kerja
Restorasi sebagaimana dimaksud dalam Amar KETIGA

menjadi pedoman bagi pelaksana Restorasi Gambut.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Jakarta

pada tanggal : 14 SEPTEMBER 2016
KEPALA BADAN RESTORASI GAMBUT,




LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA BADAN RESTORASI GAMBUT

NOMOR . SK. 05/BRG/KPTS/2016
TANGGAL : 14 SEPTEMBER 2016
TENTANG : PENETAPAN PETA INDIKATIF RESTORASI

DAFTAR PROVINSI TARGET RESTORASI

KAWASAN
KAWASAN ggggﬁ@i BUDIDAYA
NO KABUPATEN/KOTA LINDUNG TIDAK
BERIZIN
(Ha) Hal BERIZIN
(Ha)
1 | JaMBI 25,880 99,775 26,008
2 | SUMATERA SELATAN 61,247 458,430 74,553
3 | RIAU 43,811 726,820 65,779
4 | KALIMANTAN BARAT 08,318 64,077 27,239
5 | KALIMANTAN TENGAH 520,314 29,811 162,951
6 | KALIMANTAN SELATAN ] 27,609 11,153
7 | pAPUA 5,068 4,422 29,262
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DAFTAR KABUPATEN/KOTA TARGET RESTORASI

KAWASAN KAWASAN KAWASAN
LINDUNG BUDIDAYA BUDIDAYA
NO KABUPATEN/KOTA (Ha) BERIZIN TIDAK BERIZIN
(Ha) (Ha)

1. PROVINSI JAMBI

1 KABUPATEN MUARO JAMBI 10.763 39.602 12.546

5 KABUPATEN TANJUNG 4.618 31.746 480
JABUNG BARAT ’ ’

3 KABUPATEN TANJUNG 10.499 24.253 7.822
JABUNG TIMUR ) ) )

4 KABUPATEN SAROLANGUN 4.173 4.626

5 KABUPATEN MERANGIN 534

II. PROVINSI SUMATERA SELATAN

1 KABUPATEN BANYUASIN 46.859 39.065 14.412

2 KABUPATEN OGAN 14.388 327.94 38.062
KOMERING ILIR ’ ’ |

3 KABUPATEN MUARA ENIM 1.122 1.671
KABUPATEN MUSI

4 BANYUASIN 77.812 19.079

5 KABUPATEN MUSI RAWAS 2.561 328
KABUPATEN PENUKAL ABAB

6 LEMATANG ILIR 9.929 1.002

III. PROVINSI RIAU

I KABUPATEN BENGKALIS 19.960 114.241 13.696

2 KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 2.168 195.858 4.851




3 | KABUPATEN INDRAGIRI HULU 1.073 11.803 4.370
4 | KABUPATEN KAMPAR 8 11.381 4.905
5 I\K/IAE%Ei‘PNIi\I:{EN KEPULAUAN 819 28.265 1.660
6 | KABUPATEN PELALAWAN 8.150 173.842 3.646
7 | KABUPATEN ROKAN HILIR 1.267 40.983 16.561
8 | KABUPATEN SIAK 8.251 84.167 3.196
9 | KOTA DUMAI 2.114 36.209 9.833
10 S?E;EATEN MUSI RAWAS 19.434 2.244
11 | KABUPATEN ROKAN HULU 10.637 32
12 | KOTA PEKANBARU 784
IV. PROVINSI KALIMANTAN BARAT

1 | KABUPATEN BENGKAYANG 2.452

2 | KABUPATEN KAPUAS HULU 5.544 58 290
3 | KABUPATEN KAYONG UTARA 6.585 483 10.987
4 | KABUPATEN KETAPANG 4.871 19.515 5.315
5 | KABUPATEN KUBU RAYA 11.244 28.001 9.518
6 | KABUPATEN LANDAK 3.088

7 | KABUPATEN PONTIANAK 5.312

8 [ KABUPATEN SAMBAS 1.753 203
9 | KABUPATEN SANGGAU 3.086 1




10 | KABUPATEN SINTANG 73 82
11 | KOTA PONTIANAK 330 16
12 | KABUPATEN MELAWI 827
V. PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

1 | KABUPATEN BARITO SELATAN 27.056 189 6.858
2 | KABUPATEN KAPUAS 145.103 1.218 16.467
3 | KABUPATEN KATINGAN 39.934 21.533
4 gggATEN KOTAWARINGIN 29 104 ” 9.988
5 TI?S\:{B{EJ;’ATEN KOTAWARINGIN 11.923 00.235
6 | KABUPATEN PULANGPISAU 223.824 59.114
7 | KABUPATEN SERUYAN 27.343 2.701 15.388
8 | KABUPATEN SUKAMARA 5.962 13.772 6.337
9 | KOTA PALANGKARAYA 21.989 6.018
10 | KABUPATEN BARITO TIMUR 1.002
11 | KABUPATEN LAMANDAU 11
VI. PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

1 | KABUPATEN BANJAR 2.322 89
5 ggflejngN HULU SUNGAI 7 405 3.078
3 | KABUPATEN TAPIN 17.882 3.375
4 KABUPATEN HULU SUNGAI 2.353

UTARA




KABUPATEN BALANGAN

1.156

KABUPATEN BARITOKUALA 985
KABUPATEN TABALONG 115
. PROVINSI PAPUA
KABUPATEN ASMAT 189 488
KABUPATEN BOVEN DIGOEL 123 1.638
KABUPATEN MAPPI 1.443 680 23.642
KABUPATEN MERAUKE 3.436 3.620 3.494
TOTAL 2.492.527

pada tanggal

Ditetapkan di : Jakarta _
: 14 SEPTEMBER 2016
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Keterangan :
R Proritas Restorasi Pasca kebakaran 2015

B Frioritas Restorasi Kubah Gambut berkanal (zona lindung)
[ 7riitas Restorasi Kubah Gambut tidak berkanal (zona lindung)

4 Prioritas Restorasi Gambut berkanal (zona budidaya)

Proyeksi . Mercartor
Sistem Grid

Datum Horizontal :

Sumber Data :
1. Batas Wilayah Administrasi Kabupaten/Kota Indikatif, PPBW Badan Informasi
Geospasial, 2015
2. Gambut Skala 1:250.000, Balai Bgsd
Kementerian Pertanian, 2013

3. Kebakaran Hutan dan Laha
2018 /

4. Penutup Lahan 2015, K entgnan fingkun,
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Keterangan:

[ Frioritas Restorasi

2 Frioritas Restorasi Kubah Gambut berkanal (zona lindung)

[N Prioritas Restorasi Kubah Gambut tidak berkanal (zona lindung)
4 Prioritas Restorasi Gambut berkanal (zona budidaya)

Proyeksi
Sistem Grid
Datum Horizontal .

Sumber Data :

Pasca Kebakaran 2015

Mercartor
Grid Geografi
WGS84

1. Batas Wilayah Administrasi Kabupaten/Kota |ndika

Geospasial, 2015

3. Kebakaran Hutan dan
2015
4. Penutup Lahan 201
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